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ABSTRACT

This study aims to determine the level of work stress (X) and employee performance (Y) in the Printing Plate Making & Roll Section (Case
Study at PT. XYZ), and to see the effect of work stress on employee performance in the Printing Plate Making and Roll Section Section
(PPCR Section). ). The method of this research is quantitative descriptive analysis where the sampling method uses the saturated sample
method, namely by directly selecting all 33 employees of the PPCR Section. Meanwhile, the data collection method used is by using a
questionnaire (survey) to the employees of PPCR Section. The method used to process and analyze the data is validity test, reliability test,
descriptive analysis, quantitative analysis (simple linear regression analysis, and hypothesis testing (T test). PPCR Section is categorized as
high with a value of 3,459 and the level of employee performance is categorized as very high with a value of 4,222. Meanwhile, according
to the hypothesis test, it is stated that work stress has no significant effect on employee performance in the PPCR Section with a simple linear
regression equation y=27,860+(0,076)x.

Keywords : Employee Performance ; PPCR Section ; Work Stress

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat stres kerja (X) dan kinerja karyawan (Y) Seksi Pembuatan Pelat Cetak & Rol (Studi Kasus
Pada PT. XYZ), dan melihat pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan Seksi Pembuatan Pelat Cetak & Rol (PPCR). Metode Penelitian
ini adalah Analisis Deskriptif Kuantitatif dimana Penarikan sampel menggunakan metode sampel jenuh yaitu dengan memilih langsung semua
karyawan Seksi Pembuatan Pelat Cetak dan Rol sebanyak 33 orang. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan ialah dengan
menggunakan Kuisioner (Survei) kepada karyawan produksi Seksi Pembuatan Pelat & Rol. Metode yang digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, analisis kuantitatif (analisis regresi linier sederhana, dan pengujian
hipotesis (Uji t). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkat stres kerja karyawan Seksi PPCR dikategorikan tinggi dengan nilai 3,459
dan tingkat kinerja karyawannya mendapat kategori sangat tinggi dengan nilai 4,222. Sedangkan sesuai uji hipotesis dinyatakan bahwa stres
kerja tidak berpengaruh significant terhadap kinerja karyawan Seksi PPCR dengan persamaan regresi linear sederhananya
y=27,860+(0,076)x.

Kata kunci : Kinerja Karyawan ; Seksi PPCR ; Stres Kerja

I. PENDAHULUAN kinerja karyawan. Setiap perusahaan akan selalu

Sumber daya manusia merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan
disamping faktor lain seperti modal[1]. Oleh karena
itu sumber daya manusia (SDM) harus dikelola
dengan baik untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi organisasi. SDM juga mempunyai peranan
sentral dalam suatu organisasi. Tanpa SDM yang
profesional, sasaran kerja tidak dapat dicapai
walaupun alat kerjanya canggih. Oleh sebab itu, suatu
organisasi harus memiliki strategi, kebijakan dan
program kerja yang sesuai dengan kemampuan SDM
untuk mengoperasikan alat kerja untuk mencapai
sasaran kerja[2]-[4].

Meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia juga diharapkan dapat meningkatkan
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berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya,
dengan harapan agar tujuan perusahaan dan
individunya dapat tercapai. Kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis
organisasi, kepuasan kenosumen dan memberikan
kontribusi ekonomi[5]. Setiap perusahaan atau
instansi selalu mengharapkan karyawan yang
berprestasi akan memberikan sumbangan yang
optimal bagi perusahaan dan dapat meningkatkan
kinerjanya[6].

Penelitian ini  dilaksanakan di  Seksi
Pembuatan Pelat dan Roll pada PT. XYZ. Untuk
melihat perkembangan pencapaian kinerja produksi
saat ini, penulis menggunakan data sekunder dari
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Laporan Tahunan PT. XYZ dari tahun 2016 — 2020
terkait pencapaian kinerja produksi dalam kurun

waktu tersebut yang tersaji pada Gambar 1. berikut
ini.

PENCAPAIAN KINERJA
PRODUKSI TAHUN 2016 - 2020

2016 2017 2018 2019 m 2020

71,99%
97,01%
89,95%
97,63%
100,00%

PENCAPAIAN (%)

Gambar 1. Pencapaian Kinerja Produksi Tahun
2016-2020

Sumber : Data diolah berdasarkan Laporan Tahunan
PT. XYZ Tahun 2016 - 2020

Seperti yang tertera pada Gambar 1 dapat
dilihat bahwa pencapaian kinerja produksi PT. XYZ
dalam 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi. Hal ini
terlihat masih terdapat kinerja yang belum konsisten,
kerena mengalami penurunan dan kenaikan yang
berubah-ubah dari tahun ke tahun (2017, 2018 dan
2019) sehingga karyawan belum bisa dinilai dengan
pasti dalam pencapaian kinerjanya.

Kinerja karyawan merupakan hal terpenting
yang harus diperhatikan oleh setiap perusahaan
manapun tidak terkecuali bagi PT. XYZ, karena
kinerja karyawan mempengaruhi  keberhasilan
perusahaan tersebut dalam mencapai tujuannya. PT.
XYZ dinilai  masih dapat memaksimalkan
kinerjanya[7].

Adapun salah satu variable yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan adalah stres kerja.
Stres kerja dapat menjadi penyebab Kinerja karyawan
terganggu. Terdapat hubungan langsung antara stres
kerja prestasi kerja karyawan[8]. Stres mempunyai
potensi untuk mendorong atau mengganggu
pelaksanaan kerja karyawan, tergantung dari seberapa
besar tingkat stres kerja. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan
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antara tingkat stres kerja dengan kinerja yang di
capai[9], [10].

Salah satu bagian yang memiliki peran penting
sedari awal sebelum proses produksi berlangsung
adalah Seksi PPCR. Hal ini dikarenakan bagian ini
memiliki target mempersiapkan acuan cetak yaitu pelat
cetak. Adapun juga barang pendukung yang tidak
kalah pentingnya adalah rol. Rol digunakan untuk
menyapu sisa tinta yang digunakan di mesin cetak.
Pelat cetak dan rol harus dipersiapkan sedari awal
kerena menjadi salah satu komponen yang sanagt
penting dalam proses cetak selain bahan-bahan
lainnya.

Seksi PPCR tidak boleh terlambat dalam
menyiapkan pelat cetak dan rol serta harus menjaga
kualitas hasilnya. Atas peran yang sangat fital tersebut
maka peralatan produksi, peralatan penunjang dan
kinerja karyawan harus menjadi perhatian. Selain
kinerja karyawan maka Aspek yang perlu dijaga adalah
tingkat stres kerjanya.

Il. KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya[11], [12]. Kinerja
adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan
diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan
sebelumnya[13].

Kinerja merupakan perilaku atau kegiatan yang
ditampilkan oleh seseorang dalam kaitannya dengan
tugas kerja di perusahaan, departemen, atau
organisasi, dilaksanakan sesuai dengan potensi yang
dimilikinya, dalam rangka menghasilkan sesuatu
yang bermakna bagi organisasi, masyarakat luas atau
bagi diri sendiri[14]. Dari beberapa sumber penelitian
dapat disimpulkan bahwa Kinerja adalah Hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas dari suatu proses yang
mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu
oleh seorang karyawan di perusahaan, departemen,
atau organisas sesuai dengan potensi yang
dimilikinya berdasarkan ketentuan dan kesepakatan
yang telah ditetapkan.
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Stres Kerja

Stres adalah suatu keadaan yang menekan diri dan
jiwa seseorang diluar batas kemampuannya, sehingga
jika terus dibiarkan tanpa ada solusi maka ini akan
berdampak pada kesehatannya karena stres timbul
umumnya diikuti oleh faktor peristiwa yang
mempengaruhi kejiwaan seseorang, dan peristiwa itu
terjadi diluar dari kemampuannya sehingga kondisi
tersebut telah menekan jiwanya[9]. Stres Kkerja
merupakan perasaan tertekan yang dialami karyawan
dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak
dari Sympton antara lain emosi tidak stabil, perasaan
tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok
yang berlebihan, cemas, tegang, gugup, tekanan
darah meningkat, dan mengalami gangguan
pencernaan[15].

Stres kerja merupakan suatu kondisi dinamik
didalam diri seseorang. Di mana reaksi pada setiap
orang tidak sama walaupun terhadap situasi stres
yang sama, seseorang akan mempersepsikannya
berbeda karena setiap orang memiliki peta kognitif
hal ini menimbulkan ketegangan karena interaksi
antara individu dengan lingkungannya, seseorang
mengeksplorasi dirinya hingga muncul pengalaman
yang  pernah  dialaminya  sehingga terjadi
ketidakseimbangan[15], [16].

Stres kerja merupakan kondisi di mana terjadi
ketegangan yang mengakibatkan perubahan terhadap
kondisi fisik, jalan fikiran, dan emosi. Apabila stres
yang timbul tidak diatasi dengan segera, maka akan
berakibat pada kemampuan seseorang berinteraksi
secara baik dengan lingkungan sekitarnya[15]. Stres
sebagai reaksi-reaksi emosional dan psikologis yang
terjadi pada situasi dimana tujuan individu mendapat
halangan dan tidak bisa mengatasinya[17].

I1l. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan mengambil lokasi penelitian pada
Seksi PPCR di PT. XYZ. Populasi dalam penulisan ini
adalah seluruh pegawai Seksi PPCR. Sampel
penelitian adalah karyawan yang di Seksi PPCR
berjumlah 33 orang. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling, vyaitu teknik yang
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digunakan berdasarkan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan disini yaitu karena Seksi PPCR sebagai
bagian yang bertanggung jawab terhadap acuan cetak
yang akan digunakan oleh bagian produksi sehingga
perlu diketahui tingkat stres kerja dan kinerja agar
tidak menggangu jalannya produksi.

Data kuantitatif yaitu data jumlah karyawan dan
jawaban atas kuisioner yang diberikan, terutama data
yang diperoleh melalui pertanyaan yang memerlukan
pengukuran  secara  statistik.  Penelitian ini
menggunakan skala likert, Skor 5 untuk jawaban
sangat setuju, Skor 4 untuk jawaban setuju, Skor 3
untuk jawaban cukup, Skor 2 untuk jawaban tidak
setuju, Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variable Stres Kerja

Item Pearson r tabel Keputusan
Kuesioner Correlation (N: 31, Sig. 5%
Stres Kerja
X1 .594 .355 Valid
X2 .580 .355 Valid
X3 .642 .355 Valid
X4 .614 .355 Valid
X5 .643 .355 Valid
X6 757 .355 Valid
X7 .783 .355 Valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

Karyawan
Item Pearson r tabel Keputusan
Kuesioner Correlation (N: 31, Sig. 5%
Kinerja
Y1 915 0.355 Valid
Y2 717 0.355 Valid
Y3 .835 0.355 Valid
Y4 .824 0.355 Valid
Y5 488 0.355 Valid
Y6 .738 0.355 Valid
Y7 .804 0.355 Valid

Data Primer(Diolah hasil IBM SPSS ver.25)

Berdasarkan data tabel 2 diperoleh nilai r hitung
lebih besar dari 0,355, maka semua item Kkuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan
layak untuk diolah sebagai data penelitian.
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Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Stres Kerja
Reliability Statistics

N of Items

Cronbach's
Alpha
179 7

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Uji Variable Kinerja
Reliability Statistics

N of Items

Cronbach's
Alpha
.880 7

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di dapatkan
untuk variable Stres kerja 0,779 > 0,60 dan variable
kinerja 0,880 > 0,60 dan dapat disimpulkan bahwa
semua item Kkuesioner yang digunakan dalam
penelitian valid dan reliable.

Analisis Deskriptif
Berikut ini adalah gambaran hasil kuesioner

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan gender

Volume 4 No.2 2022

Tabel 8. Hasil Rata-Rata Variabel

Varible Hasil Keputusan
Likert
(mean)
Stres Kerja 3,459 Setuju / Tinggi
Kinerja 4,222 Sangat Setuju / Sangat Tinggi

Jenis Kelamin

Frequency  Percent Valid

Percent
< Laki-Laki 29 87,88% 87,88%
£ Perempuan 4 12,12%  12,12%
o

Total 33 100,00% 100,00%

Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia Responden

Frequency Percent Valid
Percent
<25 8 24,24% 24,24%
< 26-35 12 36,36% 36,36%
% 36-45 7 21,21% 21,21%
46-56 6 18,18% 18,18%
Total 33 100,00% 100,00%
Tabel 7. Penilaian terhadap Variable
Kriteria Nilai Keputusan
1,00-1,79 Sangat Tidak Setuju / Sangat Rendah
1,80 - 2,59 Tidak Setuju / Rendah
2,60 - 3,39 Kurang Setuju / Sedang
3,40-4,19 Setuju / Tinggi
4,20 - 5,00 Sangat Setuju / Sangat Tinggi
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Berdasarkan penilaian keputusan untuk
variable Stres kerja adalah setuju/tinggi dengan nilai
rata-rata 3,459 sedangkan untuk variable Kkinerja
adalah 4,242 dengan kriteria sangat setuju/sangat
tinggi.

Analisis Kuantitatif

Tabel 9. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual

N 33
Normal Parameters?® Mean .0000000

Std. 3.67564585

Deviation
Most Extreme Absolute 131
Differences Positive 111

Negative -131
Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-tailed) 161

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Histogram

Dependent Variable: kinerja karyawan

Mean =8.17E16
Std. Dev. = 0,084
N=33

Frequency

2 el 0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Grafik Histogram Distribusi Normal

Berdasarkan  hasil  uji  normalitas
menggunakan Kolmogorov-smirnov Test
didapatkan nilai sig. adalah 0.161 > 0.05 sehingga
dapat dinyatakan bahwa data penelitian

terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan uji
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asumsi klasik untuk menentukan persamaan

regresi linear sederhana.

Tabel 10. Hasil pengolahan regresi sederhana variable
X
Coefficients?

5 @ B 2
5 5 25
— © .=
2335 S5
§ig £
2 o g - S
) O & O D
5 ©
] m 32 D
é a5 ]
1 (Consta 27.8 3.251 8.5 .00
ny 60 68 0
Stres .076 132 .103 57 .56
kerja 7 8

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Berdasarkan gambar di atas dapat dibuat
persamaan regresi sederhana yaitu y=27,860+(0,076)x
maka memiliki makna:

A. Nilai konstanta 27,860 merupakan nilai intersept
yang memiliki makna bahwa Kkinerja akan
memiliki nilai 27,860 satuan bila karyawan tidak
Stres sama sekali.

B. Apabila terjadi perubahan pada variable Stres
sebesar 1 satuan tanpa adanya perubahan variable
lain maka perubahan kinerja hanya 0,076 satuan.

Tabel 11. Correlations

Volume 4 No.2 2022

berhubungan dengan variable kinerja dalam penelitian
ini.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

S
% E % gg % S5
T « = =N wsg 28
3 n g0 568 33
s o < H u
1 103 011 -.021 3.73446 1.735

a

a. Predictors: (Constant), stres kerja

b. Dependent Variable: kinerja karyawan

Didapatkan hasil R square 0,011 atau 1,1 %
variable stres kerja yang hanya berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di Seksi PPCR sedangkan 99,9% dari
factor lain.

Tabel 13. Uji Hipotesis
Coefficients®

Model Unstandardized Standar t Sig.

Coefficients dized

Coefficie
nts
B Std. Beta
Error

1 (Consta 27.8 3.251 8.5 .00
nt) 60 68 0
stres .076 132 .103 .57 .56
kerja 7 8

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

stres kinerja
kerja karyawa
n
stres kerja Pearson 1 .103
Correlation
Sig. (2-tailed) .568
N 33 33
kinerja Pearson 103 1
karyawan Correlation
Sig. (2-tailed) .568
N 33 33

Dari hasil di dapatkan r hitung 0.103 < 0,355
dan nilai sig 0,568 > 0,05 maka dapat dimaknai bahwa
variable stres kerja tidak memiliki korelasi dengan
variable kinerja. Hal ini dapat juga diartikan bahwa
bagi karyawan Seksi PPCR variable stres kerja tidak
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Dengan sample sebanyak 33 dan sig. 0,05 maka
didapatkan table adalah 2,042 sedangkan dari
perhitungan dengan menggunakan software IBM
SPSS statistics version 25 nilai t hitung adalah 0,577
ini artinya t hitung < t table sehingga Ho diterima Ha
ditolak. maka hipotesis berkata tidak terdapat
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan Seksi
PPCR.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada Bagian Hasil dan
Pembahasan maka berikut ini adalah kesimpulannya:

1. Tingkat Stres Kerja pada Karyawan Seksi PPCR
didasari oleh penilaian keputusan adalah
setuju/tinggi dengan nilai rata-rata 3,459.

2. Tingkat Kinerja Karyawan Seksi PPCR didasari
oleh penilaian keputusan adalah 4,242 dengan
kriteria sangat setuju/sangat tinggi.

3. Tidak ter dapat pengaruh yang signifikan antara
Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada
Seksi  PPCR dengan hubungan korelasi
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ditunjukkan sesuai persamaan regresi linear

sederhananya adalah y=27,860+(0,076)x.

Penelitian yang telah dilakukan terhadap
karyawan Seksi PPCR yang membuktikan bahwa
dengan tingkat stres setuju/tinggi namun tetap
memiliki kinerja yang sangat tinggi. Hal ini
menandakan naik turunnya pencapaian kinerja
produksi PT. XYZ tidak dipengaruhi oleh tingkat stres
kerja karyawan Seksi PPCR yang notabene merupakan
bagian paling awal untuk mempersiapkan acuan cetak
di produksi. Naik turunnya pencapian kinerja produksi
PT. XYZ disebabkan oleh factor lain yang tidak
tercakup dalam ruang lingkup penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan uraian dari awal hingga
didapatkan kesimpulan. Terdapat beberapa masukan
atau saran untuk Seksi PPCR dan penelitian
selanjutnya yaitu:

1. Seksi PPCR harus menjaga kinerja karyawan
yang ada di dalam nya agar target yang
dibebankan dapat diselesaikan tepat waktu.
Selain itu perlu dilakukan penyegaran ataupun
upaya untuk menurunkan tingkat stres yang ada
salah satunya dengan cara rekreasi bersama
sehingga karyawan sebagai asset yang berharga
bagi suatu perusahaan dapat senantiasa bekerja
lebih baik dari waktu ke waktu.

2. Penelitian selanjutnya dapat membedah naik
dan atau turunnya kinerja produksi PT. XYZ
dari factor lainnya. Hal ini dikarenakan
penelitian yang dilakukan memiliki
keterbatasan-keterbatasan yang disebabkan
sample pelitian hanya pada satu variable stres
kerja saja.
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